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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Dari Tinjauan Pustaka yang dibuat dapat dibuat kerangka konsep sebagai

berikut :
Peminum Minuman
Beralkohol
Faktor internal i Faktor eksternal
1. USi.a . Gangguan Ginjal 1. Konsumsi
2. Jenis Kelamin alkohol
| 3. Genetik ! | 2. Akifitas fisik !
' 4. Riwayat ! ' 3. Obat-obatan |
! penyakit : ' 4. Dehidrasi i
e e e e e e e ———— 1
_____________ Y_l
Pemeriksaan protein urin
i A4 A4 A \ 4
Negatif Positif Positif Positif Positif
(+) (++) (+++) (++++)
Keterangan :
: Diteliti
---------------- : Tidak Diteliti

Gambar 1. Kerangka Konsep
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti pada penelitian ini yaitu peminum alkohol, kadar protein

urine pada peminuman minuman beralkohol, usia dan lama mengkonsumsi alkohol.

2. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dari variable-variabel penelitian ini disajikan pada

table dibawah ini :

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

Cara
Variabel Definisi operasional pengumpulan Skala
data
1 2 3 4
Peminum Seseorang yang Wawancara
minuman mengonsumsi  minuman dan pengisian
beralkohol yang mengandung kuisioner

senyawa etanol atau etil
alkohol (C2HsOH)

Kadar protein

pada urine

Kadar protein urine adalah
nilai yang didapat dari
hasil pemeriksaan
masyarakat yang
mengonsumsi  minuman
beralkohol di  Banjar
Tunjuk  Kelod Desa
Tunjuk Kabupaten

Tabanan

Pemeriksaan

Laboratorium

Ordinal kategori :

a.

b.

Negatif (-)
Positif 1 (+)
Positif 2 (++)
Positif 3 (+++)

Positif 4 (++++)
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Cara

Variabel Definisi operasional pengumpulan Skala
data
1 2 3 4
Usia Lamanya hidup dalam wawancara Interval ratio:
tahun yang dihitung sejak a. Remaja
hari kelahiran seseorang
) b. Dewasa
(Remaja 12-25 Tahun,
Dewasa 26-45 Tahun, c. Lansia
Lansia 46-65 Tahun)
Lama Lama konsumsi minuman wawancara Nominal kategori :
mengonsumsi  beralkohol dari  sejak a. <5 Tahun
alkohol pertama kali
. . b. > 5 Tahun
mengonsumsi  minuman
beralkohol hingga saat ini
Frekuensi Ukuran waktu dalam Wawancara Interval :
mengonsumsi mengonsumsi alkohol 1. jarang (1-2 Kkali
alkohol seminggu)

2. Sering (3-4 Kkali

seminggu)

3. Sangat sering

(lebih dari 4 kali

seminggu)
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